Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Kelompok B Di Tk Pertiwi Jenggrik IISragen Tahun Ajaran 2016/2017. by Pambudi, Pangestika Arum & , Dra. Surtikanti, S.H.,M.Pd
PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP PERKEMBANGAN 
KOGNITIF ANAK KELOMPOK B DI TK PERTIWI JENGGRIK II 




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I  pada 
Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 








PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2017 
INDRI PANG ESTI 
 
PERNYATAAN
Menyatakan dengan sebenamya bahwa artikel publikasi yang saya serahkan
ini benar-benar hasil karya saya sendiri dan bebas plagiat karya orang lain, kecuali
yang secara terhrlis diacu/dikutip dalam naskah dan disebutkan pada daftar pustaka.
Apabila dikemudian hari terbukti skripsi ini hasil plagiat, saya betanggungiawab








PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP PERKEMBANGAN 
KOGNITIF ANAK KELOMPOK B DI TK PERTIWI JENGGRIK II SRAGEN 




Tujuan penelitian  ini untuk mengetahui pengaruh media audio visual terhadap 
perkembangan kognitif anak kelompok B di TK Pertiwi Jenggrik II Tahun Ajaran 
2016/2017. Penelitian ini menggunakan Desain Pre Eksperimental (Pre-Eksperimental 
Designs) yaitu dengan One-Group Pretest-Posttest Design sebagai desain penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di TK Pertiwi Jenggrik II Sragen. Subjek dalam penelitian ini 
adalah kelompok B TK Pertiwi Jenggrik II Sragen dengan jumlah 19 anak. Teknik 
pengumpulan data dari penelitian ini adalah observasi nonparticipan, teknik analisis data 
pada penelitian ini ttest dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. Hasil analisis 
data menggunakan ttest diperoleh thitung 18.237< ttabel  1.734. maka Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti terdapat pengaruh media audio Visual terhadap perkembangan 
Kognitif anak pada anak kelompok B di TK Pertiwi Jenggrik II  Kecamatan Kedawung 
Kabupaten Sragen. 
Kata kunci: audio visual, perkembangan kognitif 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study to determine the influence of audio visual media on the 
cognitive development of children group B in TK Pertiwi Jenggrik II academic year 
2016/2017. This study uses Experimental Pre Design (Pre-Experimental Designs) with 
One-Group Pretest-Posttest Design as a research design. This research was conducted in 
TK Pertiwi Jenggrik II Sragen. Subjects in this study are group B TK Pertiwi Jenggrik II 
Sragen with the number of 19 children. Technique of collecting data from this research 
is nonparticipan observation, data analysis technique in this research ttes with help of 
program SPSS 16.0 for windows. The result of data analysis using ttest obtained t count 
18.237 < ttabel 1.734. Then Ho is rejected and Ha accepted which means there is 
influence of audio visual media on child cognitive development in child group B in TK 
Pertiwi Jenggrik II Kedawung District Sragen Regency. 
Keywords: audio visual, cognitive development 
 
1. PENDAHULUAN  
 Menurut Mudyaharjo dalam Djumali dkk (2013: 30) Pendidikan adalah usaha 
dasar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan 
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bimbingan, pengajaran, dan atau latihan, yang berlangsung di dalam dan luar sekolah 
sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan 
dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.  
 Pendidikan adalah proses interaksi anatar pendidik dan anak didik atau 
lingkungan secara sadar, terartur, terencana, dan sistematis guna membantu 
pengembangan potensi abak didik secara maksimal (Mursid, 2015: 16). Menurut 
Fadilillah (2016: 71) pendidikan itu pada intinya ialah suatu bentuk bimbingan dan 
pengembangan potensi peserta didik supaya terarah dengan baik dan mampu 
tertanam menjadi kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu kebijakan 
pemerintah disektor pendidikan yang mendukung pendidikan sepanjang hayat adalah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD merupakan suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut.  
Setiap anak di dunia ini memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang 
layak, agar kelak mereka menjadi orang-orang yang diharapkan bangsa dan 
negaranya. Anak-anak merupakan aset berharga bagi setiap orang tua. Pada masa 
kanak-kanak, mereka mengalami masa yang sering disebut masa keemasan (the 
golden year). Masa di mana anak-anak menjadi sangat peka untuk menerima 
berbagai rangsangan. Pada masa inilah terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan 
psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini 
merupakan masa yang paling tepat untuk meletakkan pondasi bagi perkembangan 
anak dalam hal kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri, 
disiplin, kemandirian, seni, moral, dan nilai-nilai agama. Oleh sebab itu dibutuhkan 
kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan 
perkembangan anak tercapai secara optimal. 
 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 28 menyatakan pendidikan anak usia 
dini diselenggarakan melalui tiga jalur pendidikan yaitu pendidikan formal (Taman 
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Kanak-kanak, Raudhatul athfal, bentuk lain yang sederajat) non formal (kelompok 
bermain, Taman Penitipan Anak, atau bentuk lain yang sederajat) dan informal yang 
berbentuk pendidikan keluarga yang diselenggarakan pleh lingkungan. Jadi Taman 
Kanak-kanak salah satu bentuk sekolah di jalur formal. Aspek-aspek perkembangan 
anak di TK/RA dipadukan dalam bidang perkembangan yaitu bidang pembiasaan 
dan bidang pengembangan kemampuan dasar. Bidang pengembangan pembiasaan 
meliputi nilai agama moral, sosial emosional dan kemandirian. Sedangkan 
kemampuan dasar meliputi fisik, motorik, kognitif, bahasa, seni. Salah satu aspek 
perkembangan yang harus dikembangkan di TK adalah kemampuan Kognitif dimana 
lingkup perkembangan terdiri dari pengetahuan umum, dan sains, konsep bentuk , 
warna, ukuran dan pola, konsepbilangan, lambing bilangan, dan huruf.  
 Menurut Piaget dalam Sujiono (2008: 22) bahwa kemampuan kognitif 
dikembangkan bertujuan agar anak dapat melakukan eksplorasi  terhadap dunia 
sekitar melalui panca indera, sehingga dengan pengetahuan yang didapatnya tersebut 
anak akan melangsungkan hidupnya menjadi manusia yang utuh sesuai kodratnya 
sebagai akhluk Tuhan yang harus memperdayakan apa yang ada di dunia ini untuk 
kepentingan dirinya dan orang lain.  Menurut Darsinah (2010: 6) perkembangan 
kognitif anak pada hakekatnya merupakan hasil proses asimilasi (assimilation), 
akomodasi (accommodation), ekuilibrium. Asimilasi berkaitan dengan proses 
penyerapan informasi baru ke dalam informasi yang telah ada di dalam skemata 
(struktur kognitif) anak. Akomodasi adalah proses menyatukan informasi baru 
dengan informasi yang telah ada di dalam skemata sehingga perpaduan antara 
informasi tersebut memperluas skemata anak. Ekuilibrium berkaitan dengan usaha 
anak untuk mengatasi konflik yang terjadi dalam dirinya pada waktu ia menghadapi 
suatu masalah. Untuk memecahkan masalah tersebut, ia menyeimbangkan informasi 
yang baru yang berhubungan dengan masalah yang dihadapinya dengan informasi 
yang telah ada di dalam skematanya secara dinamis.  
 Permasalahan yang dihadapi di TK Pertiwi Jenggrik II adalah kurangnya 
pengembangan dan stimulasi perkembangan kognitif pada anak. Hasil observasi dan 
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wawancara yang sudah dilakukan peneliti, diketahui bahwa media yang digunakan 
guru kurang optimal sehingga anak menjadi jenuh, cepat bosan. Contoh yang 
dilakukan oleh guru di TK untuk mengembangkan Kognitif adalah pengenalan 
warna bola lalu menjumlahkan bola yang dipegang guru dan guru juga menggambar 
dipapan tulis lalu anak maju untuk menjumlahkan.yang dilakukan guru untuk 
mengembangkan kognitif anak, kurang menarik bagi anak. Sebenarnya di TK 
banyak media pembelajaran yang dapat digunakan, tetapi guru hanya terfokus 
dengan satu media saja. Saat wawancara di sekolah tersebut sudah menggunakan 
media audio visual, penggunaan media tersebut seminggu sekali dan pada hari 
sabtusaja, tetapi yang ditampilkan setiap minggunya sama jadi  anak kurang antusias 
dan bosan.   Dengan penggunaan media audio visual anak dapat melihat dan 
mendengarkan apa yang anak lihat dan dengar.  
Media ini merupakan kombinasi dari media audio dan media visual. Media 
visual juga disebut media pandang, karena seseorang dapat menghayati media 
tersebut melalui penglihatannya. Media audio juga disebut media dengar, karena 
seseorang  dapat mendengar melalui tape recorder. Dengan menggunakan media 
audio visual ini maka penyajian pesan-pesan sesuai dengan tema kegiatan kepada 
anak akan semakin lengkap dan optimal. Selain itu media ini dalam batas-batas 
tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas guru. Media audio visual 
merupakan media yang tidak hanya melihat tetapi juga dapat mendengar sesuatu 
yang dapat divisualisasikan.  
 Jika seperti ini terus menerus berdampak pada kualitas pembelajaran yang 
hanya menggunakan media seperti itu sehingga pembelajaran menjadi kurang 
optimal. Oleh karena itu perlu variasi dari adanya penggunaan media audio visual 
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kognitif pada anak. Dengan menggunakan 
media audio visual yang lebih bervariasi dan setiap harinya berbeda diharapkan anak 
menjadi lebih tertarik, lebih antusias dan menyenangkan untuk pembelajaran yang 
diikuti anak. Penggunaan media audio visual ini juga menjadikan raferensi guru 
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untuk kegiatan pembelajaran terutama untuk mengembangkan perkembangan 
kognitif pada anak usia dini.  
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimental Design yaitu dengan 
observasi awal, eksperimen dan observasi akhir sebagai desain penelitian. Sugiyono 
(2014:74-75) mengemukakan bahwa One-Group Pretest-Posttest Design merupakan 
desain penelitian yang diketahui akan lebih akurat dibandingkan dengan One-Shot 
Case Study karena dapat membandingkan sebuah keadaan sebelum dan setelah 
diberi perlakuan dan dalam observasi awal, eksperimen dan observasi akhir sebagai 
desain penelitian. Dengan demikian hasil perlakuan akan dapat diketahui lebih 
akurat. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 80). Populasi 
adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang sama, populasi dapat 
terdiri dari orang, benda, kejadian (Darmadi, 2011: 14) maka populasi adalah 
keseluruhan objek yang sama. Yang menjadi populasi kelompok B di TK Pertiwi 
Jenggrik II Sragen sebanyak 19 anak. Menurut Sugiyono (81: 2011) sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 
adalah sebagian dari populasi yang dijadikan obyek penelitian (Darmadi, 2011: 14). 
Maka sampel adalah bagian dari populasi. sedangkan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Pertiwi Jenggrik II sebanyak 19 anak. 
Teknik Sampling adalah teknik pengambilan sampel.  
Dalam penelitian ini peneliti mengambil teknik non probability sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel yang  tidak memberi peluang/kesempatan yang sama 
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Yang 
meliputi sampling jenuh. Dikatakan sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila 
jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 
membuat generalisasi dengan kesalahaan yang sangat kecil. Sampling jenuh (sensus) 
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dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2011: 84-85). Maka 
yang menjadi sampling dalam penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Pertiwi 
Jenggrik II  sebanyak 19 anak. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti adalah observasi non partisipan dan wawancara tidak 
terstruktur. 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik analisis data 
deskriptif dan inferensial. Teknik analisis data deskriptif dilakukan dengan 
memberikan skoring, data mentah yang didapat diklarifikasi kemudian dipredikat. 
Skoring pada penelitian ini digunakan untuk mengklarifikasikan perkembangan 
kognitif anak dengan pemberian skor pada setiap butir amatan, selain itu, teknik ini 
dilakukan dengan menjumlah skor masing-masing anak, menentukan rata-rata pada 
observasi awal dan observasi akhir. Teknik analisis data infersial pada penelitian ini 
dilakukan dengan menentukan hipotesis, menentukan taraf signifikan, menetukan 
kriteria penilaian, menetukan uji statistic dan kesimpulan. Uji statistik dilakukan 
dengan menggunakan t-test melalui program SPPS 16.0 for windows. 
Hasil analisis data yang diolah menggunakan program SPSS 16 for windows 
disimpulkan dengan ketentuan:  
Hₒ ditolak apabila thitung > ttabel atau thitung <- ttabel 
Hₒ diterima apabila - ttabel ≤thitung≤ ttabel 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil analisis data penelitian ini menggunakan penguji hipotesisi dengan 
system analisis t-test yang dibantu dengan program SPSS 16.0 for windows. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini guna mengetahui pengaruh media audio 
visual terhapa perkembangan kognitif anak kelompok B di TK Pertiwi Jenggrik II 
Sragen Tahun Ajaran 2016/2017.  
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS 16.0 for 
windows menunjukkan bahwa rata-rataskor observasi sebelum perlakuan sebesar 17 
(mean= 17, SD= 2.873554) sedangkan rata-rata skor observasi setelah perlakuan 
sebesar 25 (mean= 25, SD= 3.203616). hasil analisis data dengan menggunakan t-
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test diperoleh thitung 18.237 (lampiran 10). Secara statistic dapat dilihat pada nilai 
thitung 18.237≤ ttabel 1.734 maka Hₒ ditolak yang berarti terdapat pengaruh media 
audio visual terhadap perkembangan kognitif anak kelompo B TK Pertiwi Jenggrik 
II Sragen Tahun Ajaran 2016/2017. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan t-tes maka diperoleh 
thitung 18.237≤ ttabel 1.734 maka Hₒ ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat 
pengaruh media audio visual terhadap perkembangan kognitif anak. Hal ini 
disebabkan karena skor hasil observasi setelah perlakuan lebih tinggi dibandingkan 
dengan skor observasi sebelum perlakuan. Skor observasi setelah perlakuan lebih 
tinggi karena peneliti melakukan observasi sebelumnya. Ahmad Susanto menyatakan 
perkembangan kognitif dapat di stimulsai atau diarahkan dengan kemampuan seperti 
auditory, visual, taktik, kinestetik, aritmatika, geometri, dan sains permulaan. Di sini 
peneliti menggunakan pengembangan audiory yaitu anak mendengar dan menirukan 
bunyi yang didengar oleh anak. Anak juga mendapat pengalaman baru dari 
pembelajaran audio visual, dengan melihat, mendengar dan menirukan suara 
binatang yang didengar, selain itu anak maju kedepan dan menirukan suara sesuai 
dengan gambar di kertas yang diambil, dengan begitu anak dapat mengenal berbagai 
macam suara binatang, anak juga mengurutkan pola sesuai dengan suara yang 
didengar pertama. Dari gambar anak juga dapat melihat warna bentuk dan ukuran 
dari binatang yang dilihat dilayar. 
Dengan demikian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan audio visual 
anak sangat antusias, menarik dan aktif untuk mengikuti kegiatan yang berlangsung 
karena biasanya guru setiap hari menggunakan metode pemberian tugas melalui 
LKS dan buku. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh Ika Nur Subekti (2012) Peningkatan Kemampuan Berperilaku Mulia 
Melalui Metode Bercerita Dengan Media Audio Visual Di Kelompok B TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal Parakan Bolong Karanganyar., Tri Widyakto (2013) 
Pengaruh Permainan Sains Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Di TK Aisyiyah 
20 Pajang Tahun 2013, dan Fitria Nur Aziz (2015) Upaya Meningkatkan 
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Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Media Audio Visual Pada Kelompok B TK 
MuslimaT NU V Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015.  Hal ini mendukung hipotesisi 
yang menyatakan bahwa media audio visual berpengaruh terhadap perkembangan 
kognitif anak kelompok B TK Pertiwi Jenggrik II Sragen Tahun Ajaran 2016/2017. 
Observasi awal perkembangan kognitif anak dilakukan pada hari senin 
tanggal 27 februari 2017 s/d 1 maret 2017, observasi awal dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui perkembangan kognitif pada anak sebelum diberikan perlakuan 
menggunakan media audio visual. Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
dengan mengamati perkembangan kognitif pada anak dan hal-hal yang belum 
muncul distimulasi oleh peneliti dengan memberikan program stimulasi yang sudah 
dibuat. Setelah selesai melakukan observasi kemudian peneliti memberikan tanda 
check list (√) pada pedoman observasi yang sudah dibuat untuk melihat 
perkembangan anak . Hasil pengamatan dari 19 anak kelompok B, sebelum 
diberikan perlakuan dengan menggunakan media audio visual diperoleh skor 
tertinggi 21, skor terendah 11 dan standar devisiasi 17. Adapun daftar distribusi 
frekuensi dan histogram data perkembangan kognitif anak pada observasi awal 
sebagai berikut: 





<12 2 10,53% BB 
>12-<20 16 84,21% MB 
>20-<28 1 5,26% BSH 
>28 - - BSB 
Jumlah 16 100%  
Sumber: data primer yang diolah 
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi perkembangan ognitif anak sebelum 
diberikan perlakuan dengan media audio visual seperti yang tersaji pada tabel 4.1 
diatas dapat dibuat histogram pada gambar 4.1.  
 
Gambar 4.1 Histogram Data Awal Perkembangan Kognitif Anak Sebelum Diberikan 
Perlakuan 
Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar histogram 4.1 diatas dapat dilihat bahwa 
sebelum dilakukan eksperimen, perkembangan kognitif anak ada 2 anak yang 
memiliki perkembangan kognitif dengan katagori belum berkembang pada kelas 
interval <12 dan prosentase 10,53%,  ada 16 anak yang memiliki perkembangan 
kognitif dengan kategori mulai berkembang pada kelas interval ≥12-<20 dan 
prosentase 84.21%, ada 1 anak yang memiliki perkembangan kognitif dengan 
kategori berkembang sesuai harapan pada kelas interval ≥20<28 pada dan prosentase 
5.26%, sedangkan kategori berkembang sangat baik pada kelas interval ≥28 belum 
ada. Observasi awal bertujuan untuk mengukur perkembangan kognitif pada anak 
dengan melakukan observasi pada kegiatan sekolah sejak awal sampai dengan akhir 
kegiatan sekolah. Setelah observasi peneliti memberikan perlakuan menggunakan 
media audio visual atau dilakukan observasi akhir perkembangan Kognitif anak pada 
hari senin , 6  maret 2017  selanjutnya hari rabu tanggal 8 maret 2017, dan yang 
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terakhir hari jumat tanggal 10  maret 2017. Observasi akhir dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui perkembangan kognitif setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan media audio visual. Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
dengan mengamati perkembangan kognitif anak dan hal-hal yang belum muncul 
distimulasi oleh peneliti dengan memberikan program stimulasi yang sudah dibuat. 
Setelah selesai melakukan observasi, kemudian peneliti memberikan tanda check list 
(√) pada pedoman observasi yang sudah dibuat untuk melihat perkembangan anak. 
Hasil pengamatan dari 19 anak kelompok B, setelah diberikan perlakuan dengan 
media audio visual diperoleh skor tertinggi 30, skor terendah 19, dan standar deviasi 
3.203616. Adapun daftar distribusi frekuensi dan histogram data perkembangan 
kognitif anak pada observasi akhir adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Observasi Akhir Perkembangan Kognitif  
Anak 
Interval Fk Prosentase Kategori 
<12 -  BB 
>12-<20 1 5% MB 
>20-<28 14 74% BSH 
>28 4 21 % BSB 
Jumlah 16 100%  
  
 Sumber: data primer yang diolah 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi perkembangan kognitif anak sebelum 
diberikan perlakuan dengan media audio visual  seperti yang tersaji pada tabel 4.2 







Gambar 4.2 Histogram Data Observasi Akhir Perkembangan Kognitif Anak Setelah 
Diberikan Perlakuan 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar histogram 4.2 diatas dapat dilihat bahwa 
setelah dilakukan eksperimen, perkembangan kognitif  anak akhir tidak ada anak 
yang memiliki kategori belum berkembang, namun terdapat 1 anak yang memiliki 
perkembangan kognitif dengan kategori mulai berkembang pada kelas interval  
≥12<20 dan prosentase 5%, dan terdapat 14 anak yang memiliki perkembangan 
kognitif dengan kategori berkembang sesuai harapan pada kelas interval ≥20<28 dan 
prosentase 74%. Dan terdapat 4 anak yang memiliki perkembangan kognitif dengan 
kategori berkembang sesuai harapan pada kelas interval <28 dan prosentase 21%. 
Berdasarkan hasil perkembangan kognitif anak sebelum perlakuan dan setelah 
perlakuan menggunakan media audio visual diatas, terdapat peningkatan pada 
perkembangan kognitif  anak. Maka perbandingan peningkatan perkembangan 
kognitif pada anak dapat dilihat pada tabel 4.3. 
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F Prosentase F Prosentase 
<12 BB 2 11% - - 
≥12-<20 MB 16 84% 1 5% 
≥20-<28 BSH 1 5% 14 74% 
≥28 BSB - - 4 21% 
Jumlah 19 100% 19 100% 
Sumber: data primer diolah  
 
4. PENUTUP 
Media audio visual merupakan kombinasi dari media audio dan media visual 
atau Media visual juga disebut media pandang dengar. Dengan menggunakan media 
audio visual ini maka penyajian pesan-pesan sesuai dengan tema kegiatan kepada 
anak akan semakin lengkap dan optimal. Selain itu media ini dalam batas-batas 
tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas guru. Media audio visual 
merupakan media yang tidak hanya dapat dilihat tetapi juga dapat didengar sesuatu 
yang dapat divisualisasikan. Media ini juga terjangkau dan mudah dicari.   
Penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimental Design yaitu dengan 
observasi awal, eksperimen dan observasi akhir sebagai desain penelitian. Sugiyono 
(2014:74-75) mengemukakan bahwa One-Group Pretest-Posttest Design merupakan 
desain penelitian yang diketahui akan lebih akurat dibandingkan dengan One-Shot 
Case Study karena dapat membandingkan sebuah keadaan sebelum dan setelah 
diberi perlakuan dan dalam observasi awal, eksperimen dan observasi akhir sebagai 
desain penelitian. Dengan demikian hasil perlakuan akan dapat diketahui lebih 
akurat.  
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS 16.0 for 
windows menunjukkan bahwa rata-rataskor observasi sebelum perlakuan sebesar 17 
(mean= 17, SD= 2.873554) sedangkan rata-rata skor observasi setelah perlakuan 
sebesar 25 (mean= 25, SD= 3.203616). hasil analisis data dengan menggunakan t-
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test diperoleh thitung 18.237 (lampiran 10). Secara statistik dapat dilihat pada nilai 
thitung 18.237≤ ttabel 1.734 maka Hₒ ditolak yang berarti terdapat pengaruh media 
audio visual terhadap perkembangan kognitif anak kelompo B TK Pertiwi Jenggrik 
II Sragen Tahun Ajaran 2016/2017. 
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media audio visual 
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